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ABSTRAK 

Maulidah. 1601110016. Pantangan Dalam Perkawinan Janda Ditinggal Mati Suami 

Menurut Kepercayaan Masyarakat Desa Angkinang. Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum, (II) Rahman 

Helmi,S.Ag., MSI.  

 

Kata Kunci: Pantangan, Perkawinan, Janda, Kepercayaan. 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Angkinang tepatnya di Desa Angkinang 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang dilatarbelakangi adanya suatu perkawinan 

seorang janda yang ditinggal mati suami apabila ingin menikah lagi maka tidak boleh 

digauli selama tiga hari tetapi sudah melakukan masa ‘iddah. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami konsep, pengaruh dan kajian 

hukum Islam mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga dengan 

meninggalkan suatu kepercayaan yang menjadi salah satu keretakan dalam rumah 

tangga. 

Skripsi ini adalah studi kasus hukum empiris yang dilakukan melalui observasi 

lapangan (field research) dengan metode kualitatif deskriptif. Dalam proses 

pengumpulan data, penulis menggunakan instrumen wawancara guna mengamati 

kondisi masyarakat secara lebih lanjut. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di lapangan didapatkan gambaran 

pantangan yang dipercayai oleh janda yang ditinggal mati oleh suaminya jika menikah 

lagi dengan laki-laki lain maka harus menjalankan pantangan dalam kepercayaan 

masyarakat  Desa Angkinang jika setelah masa‘iddah selesai memilih untuk menikah 

lagi dan setelah akad nikah harus menunggu selama 3 (tiga) hari untuk bisa berkumpul 

layaknya pasangan suami istri. Ketidakbolehan suami istri berkumpul dalam artian 

melakukan hubungan suami istri (jima’) selama tiga (3) hari setelah akad nikah, dalam 

perkawinan janda cerai mati didasari pada dua hal yakni, dipercaya kehidupan rumah 

tangga akan mengalami ketidakharmonis dan suami yang menikahi dipercaya akan 

berumur pendek atau meninggal seperti suami terdahulu. 



 

x 

 

MOTTO 

 

“ TIDAK PERLU MERASA TERBEBANI DENGAN APA YANG ALLAH 

BERIKAN, KARENA ALLAH TIDAK PERNAH MELIMPAHKAN 

SESUATU MELEBIHI DARI APA YANG JADI KEMAMPUAN KITA” 
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KATA PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur tidak hentinya tercurahkan kepada Allah SWT. Atas kasih sayang dan 

Pertolongan-Nya  yang tidak terbatas dan kemudahan yang diberikan-Nya  

dalam segala urusan dikehidupan yang tidak terhingga, akhirnya skripsi yang 

sederhana ini dapat terselesaikan dengan baik.  

Sholawat serta salam tidak lupa untuk selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. 

Karya ini dipersembahkan kepada orang-orang yang ku kasih sayangi dan berjasa 

dalam hidupku, yaitu: 

 

Orang Tua dan Seluruh Keluarga Tercinta 

Bapak dan Ibu tercinta,Suami tersayang terimakasih atas doa-doa dan dukungan yang 

tiada henti, serta 

terimakasih sudah menjadi penyemangat dan selalu ada untukku. 

 

Guru dan Dosen Pengajar 

Terimakasih untuk semua usaha yang dilakukan untuk menjadikanku insan yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A     16 : ا .1

 Zh : ظ .B     17 : ب .2

 ‘ : ع .T     18 : ت .3

 Gh : غ .Ts     19 : ث .4

 F : ف .J     20 : ج .5

 Q : ق .H     21 : ح .6

 K : ك .Kh     22 : خ .7

 L : ل .D     23 : د .8

 M : م .Dz     24 : ذ .9

 N : ن .R     25 : ر .10

 W : و .Z     26 : ز .11

 H : ه .S     27 : س .12

 ‘ : ء .Sy     28 : ش .13

 Y : ي .Sh     29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, انال)ِ يو  ِ(د   al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Sy’iddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـ ِ  Ai a dan i 

وِـ ِ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Sy’iddah (Tasydîd) 

Sy’iddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda sy’iddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda sy’iddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

ع ة .2 ام  يَّةِالْج  سلام  الإ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

حْد ة .3 وْدِو  ج  الْو   Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

d’iddahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

الْْ جْرِ ِث ب تِ   tsabata al-ajru 

كة ر  يَّةِالْح  الْع صْر    al-harakah al-‘ashriyyah 
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د ِ اللهإ لاَِِّلا إ ل ه ِِأ نَِِّأ شْه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلا نِ  ل كِم  ل حِم  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ك مِ  اللهِي ؤْث ر   yu’tsirukum Allâh 

ظ اه ر الْع قْل يَّةِالْم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

بِ  سْت طْلا ِِح  عالإ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْن وْع ةِالْم  نِ ِالْم  اني وِ الْحِ ِم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْع يْنِ ِط رْفِ   tharf al-‘ayni 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

نِْ يْقاًِس ل كِ ِم  ط ر   man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 

حيــم حمنِالر   بــسمِاللهِالر 

ِيدناِومولامِعلىِأشرفِالْنبياءِوِالمرسلينِسالعالمينِالصلاةِوالسلا الحمدِللهِرب

  بعدِآلهِوأصحابهِأجمعينِومنِتبعهمِبإحسانِإلىِيومِالدين.ِاما ناِمحمدِوعلى

Segala puji bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, dan 

petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta 

salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, 

sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala 

kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pantangan Dalam Perkawinan Janda Ditinggal Mati Suami Menurut 

Kepercayaan Masyarakat Desa Angkinang”, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A, selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin. 
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Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 
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